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1. PENDAHULUAN
Apresiasi Yen yang dimulai dalam
bulan September 1985 telah mendorong
meningkatnya investasi luarnegeri di Asia
Pasifik, tidak hanya datang dari Jepang
tetapi juga dari Negara-negara IndustriBam
Asia, dari AS, dari Eropa dan dari negara-
negara Asia lainnya. Apresiasi Yen telah
membah peta persaingan di wilayah Asia •
Pasifik dan bahkan dunia. Kenaikan nilai
Yen telah memungkinkan para pesaing-
pesaing Jepang menjadi lebih kompetitif.
Dalam menanggapi kenaikan Yen,
Jepang melakukan relokasi lebih banyak
dari kegiatan produksinya di luar negeri.
Hal ini pada gilirannyadilakukan jugaoleh
negara-negaralainuntuk alasanyang sama.
Olehkarenanyaterdapatperebutangerakan
modal dari selumh dunia untuk mencari
lokasi-lokasi produksi yang ekonomis.
Asean menjadi lebih menarik sebagai
tempat kegiatan produksi negara-negara
asing tidak hanya dari Jepang, tetapijuga
dari negara-negara lainnya.
SejauhinimodalJepang mempakan
sumber utama di Asean sejak adanya
apresiasi Yen. Tujuan pokok paper ini
adalahuntukmenggambarkankarakteristik
dari "gelombangbam" investasiluarnegeri
Jepang setalah kenaikan Yen dan untuk
menganalisis pengaruhnya terhadap
industrialisasi di Asean.
2. SKALA INVESTASI LANGSUNG
JEPANG (ILJ) DALAM
GELOMBANG BARU
Investasi Langsung Jepang (ILJ) di
dunia telah meningkat tems sejak adanya
goncangan harga minyak kedua di akhir
tahun 1970an. Akantetapi adanya apresiasi
Yen dalam 1985 memperlihatkan suatu
pembahan yang dramatis. Dalam dua tahun
berikutnya, ILJ di dunia naik 2,7 kali dari
US$ 12,2milyarmenjadiUS$33,6 milyar.
Dari pandangan Jepang, Asean bukan
mempakan suatu lokasi ILJ yang besar,
hanyamenempati4,5 persen dalamperiode
1985-1987. Tetapi dari kacamata Asean,
volumeILJ adalahsangatberarti Gihattabel
1).DisetiapnegaraAsean(kecualiPilipina),
modal Jepang mempakan sumber terbesar
dari investasi luar negeri.
Perlu dicatat bahwa kenaikan ILJ di
Asia tidak hanya terjadi di Asean, tetapi
juga di Asia Timur dan di Cina, di mana
teijadi peningkatan menyolok dalam 1987
Gihattabel 1).
3. KONTEKS DARI GELOMBANG
BARU ILJ
3.1. Faktor-faktor Sisi Permintaan
*) Disadur dari Kerlas Kerja" Japanese
Invesmentin Asean"dalam KonperensiTahunan ke
XIIIFAEA, Nopember 1988di PenangMalaysia
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Resesi di awal 1980an membebani
banyaknegara-negaraAseandenganhutang
luar negeri yang besar dan masalah
meningkatnya pengangguran. Banyak
pemerintah Asean mePggalakkan
penawaran yang menarik bagi investasi
asinggunamengatasi problem ini. Investasi
langsung Jepang (ILJ) menjadi cukup
menarik karena sangat memungkinkan.
Amerika Serikat sedang dihadapkan pada
masalah hutang dan defisit dan cenderung
proteksionis. Oleh karenanya Asean
memandang Jepang sebagai penyelamat
permasalahan ekonomi mereka. Dalam
kaltan inilah maka pemerintah di Asean
melakukan kemudahan-kemudahan dalam'
peraturan investasi untuk menarik para
investor Jepang.
Apresiasi Yen
Dalam dua tahun setelah apresiasi
Yen tahun 1985, dunia melihat suatu arus
besar dari investasi langsung Jepang.
Tingginyanilai Yenmengurangi daya saing
Jepang di pasar dunia dan dalam upaya
mempertahankan pangsa pasar produk
mereka, salah satu strategi Jepang adalah
merelokasi lebih banyak kegiatan
produksinya di luar negeri.
33. Pertimbangan Biaya dan Relokasi
Industri
Apresiasi Yen adalah bukan sekedar
suatu gejala dari posisi intemasional Jepang
saat ini. Dorongan utama di balik
mengalimya ILJ ke luar negeri adalah
tingginya biaya tenaga kerja dan biaya-
biaya lain selama sukses ekonomi negeri
ini.
Dalam periode 1960 dan 1970
investasi perusahaan-perusahaanJepangke
luar negeri adalah ditujukan untuk
memenuhi pasardomestiknegarapenerima
dan membantu peningkatan ketrampilan
manajemen untuk perluasan produksi.
Dalam beberapa hal, ketersediaan lahan
bagi relokasi merupakan pendorong bagi
relokasi keluarnegeri. Dapatditambahkan,
kepentingan ILJ adalah untuk menjaga
stabilitas pasokan sumber-sumber.
Menariknya Asean sebagai lokasi
investasi Jepangdalam periode awal adalah
ditunjahg oleh adanya pertumbuhan GNP
beberapa negara Asean selama periode
(puncak) 1960an dan 1970an. Para




Sejak adanya apresiasi Yen, adalah
tidak ekonomis mempertahankan proses
asembling di Jepang. Para konglomerat
Jepangmengalihkanoperasi merekakeluar
negeri untuk mengurangi biaya produksi
danmenjaga daya saing di dunia, khususnya
tertiadap Negara-Negara Industri Baru Asia
(NICs).
3.4. Jaringan Kerja Produksi dari
Industri Jepang
Perusahaan-perusahaan Jepang
biasanya tidak menghasilkan produk dari
komponen-komponen sampai dengan
perakitan akhirdi dalam satu sistem industri
yangbersifatintegrasi vertikal. Perusahaan
induk yang merakit produk akhir biasanya
mengontrol disain. Tetapi dalam produksi










D) yang dilakukan oleh lembaga intern
perusahaan, ataudari lembagapemerintah,
perusahaan lain atau lembaga penelitian
independen.
Yang perlu diketahui bahwa
hubungan antaraperusahaan indukdantipe
jaringankeduaadalah palingpenting. Tiap
perusahaan induk dilayani oleh sejumlah
sub kontraktor. Sebagai contoh, Toyota
Motors memiliki sekitar 50.000 sub
kontraktor pemasok komponen untuk
pabrik perakitan mobil mereka. Sebagian
besar sub kontraktor produksi adalah
perusahaan-perusahaankecildanmenengah
(SMEs), mempekeijakan kurang dari 300
karyawanatau modal kurang dari 100jula
Yen. Perusahaan induk dan para sub
kontraktor secara fmansial independen
tetapi mereka dapat bekeija sama dengan
bidang teknik.
KenaikanYenmembawaakibatpada
hubungan produksi. Apresiasi Yen
menaikkan harga produk akhir di pasar
dunia. Perusahaan induk berusahamenekan
biayakomponen yangdihasilkan parasub
kontraktor. Jalan keluar kedua adalah
memindahkan proses perakitan kepada
perusahaan cabang atau agen-agen di luar
negeri dimanabiayatenaga keijadanbiaya
Iain-lain rendah. Bahkan, para sub
kontraktor juga memindahkan lokasi
produksi mereka ke luarnegeri agarbiaya
komponen menjadi rendah dan menjaga
hubungan dengan perusahaan induk.
3^. Pemilihan Lokasi
Perusahaan-perusahaan Jepang
terpaksa memikirkan kembali strategi
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produksi dan pemasaran mereka. Scksi
utama (penting) dari proses produksi dapat
masihdilakukandi Jepang,seperti masalah
disain, R&D dan proses teknologi tinggi
tertentu.Tetapi prosesproduksi yang rendah
teknologinya seperti proses bahan baku
telahdipindah keluarnegeri.Pertanyaannya
adalah seksi proses produksi mana yang
dilimpahkan dan dimana?.
Halihitergantungatasstrukturbiaya
dan kemampuanteknologi yang tersedia di
tiap lokasi di luar negeri. Negara-negara
Industri Baru Asia (NICs) lebih mampu
dalam teknik produksi tinggi daripada
negara-negara Asean. Singapura dan Ma
laysia, memusatkan pada elektronikauntuk
ILJ.
Di Thailand, terdapat lima
perusahaan mobil dan komponen
berpatungandenganpernsahaanlokaluntuk
produksi ekspor. Begitu pula di bidang
elektronika terdapat peningkatan.
Di Indonesia, ILJ adalah di bidang
makanan, perikanan, tekstil dan farmasi.
Sementaradi Pilipina beberapaILJ berada
di bidang elektronika dan komponen
kendaraan.




3.6. Investasi Langsung Jepang (ILJ)
dan Jaringan Kerja Baru di Asean
Tujuan dari beberapa perusahaan
adalahmenciptakansuatujaringanpemasok
komponen .melalui investasi luar negeri
dengan bekeija sama dengan perusahaan-
perusahaan cabang dan melalui jaringan
pemasarandenganpenisahaan-perusahaan
non Jepang di Asean dan di bagian lain di
dunia. Maksudnya adalah untuk
memantapkan suatu pasokan komponen
yang murah di luar Jepang. ;
Hal ini jelas terlihat dalam kasus
perusahaan-penisahaan peralatan
elektronika di wilayah ini. Diagram 2
mempeilihatkan jaringan investasi luar
negeri dari AIWA (100% cabangdari Sony
yang mengkhususkan dalam peralatan au
dio dan video) dan hubungannya dengan
anak perusahaan dan cabang-cabang di
Asean.
Sharp telah mendirikan jaringan
sejenis berupa cabang-cabang dan anak
perusahaan di Asean untuk menghasilkan
komponen-komponen. Beberapa
komponen teknologi tinggi masih diimpor
Sharp dari Jepang dan Taiwan, sementara
komponen-komponen lainnya dihasilkan
dari cabang-cabangnya di Malaysia dan
Singapura.
4. PENGARUHTERHADAP ASEAN
4.1. Kenaikan Ekspor ke Jepang dan
ke Negara Ketiga dari Perusahaan
Cabang Jepang
Asean dewasa ini merupakan
panggung ekspor bagi Jepang, Taiwan,
Korea Selatan dan para investor lain.
Investasi Langsung Jepang (ILJ) dalam
periode 1960an dan 1970an dahulu
dipusatkan dalam substitusi impor.
TingginyaYen telah memaksaJepanguntuk
membeli dari perusahaan cabang mereka
danmengekspordaripabrik-pabrikmereka
di luar negeri. Situasi ini teijadi sebelum
September 1985,namunlebihdikenal pada
periode berikutnya seperti terlihat dalam
Tabel 2.
4.2. Kenaikan dalam Kandungan
Lokal (Local Content)
Pada penghujung tahun 1987,
JETRO mengadakan suatu survey tentang
operas! perusahaan-penisahaan cabang
Jepang di Asean. Hasilnya seperti nampak
dalam Tabel 3 dan Tabel 4, dimana
seperempat perusahaan memakai lebih 70
persen kandungan lokal, seperlimanya
memakai50-70persendanlebih separuhnya
memakai kurang dari 50 persen. Industri
dengan rasio tertinggi memakai kandungan
lokal adalah terpusat pada industri bahan
mentah seperti produk-produkkayu, kimia
dan minyak bumi.
Selanjutnya, tingkatkandungan lokal
telah meningkat tajam sejak September
1985. Seperti terteradalamTabel4, bahkan
51,8 persen dari penisahaan-perusahaan
melaporkan kenaikan pemakaian
kandungan lokal, khususnya dalam
peralatanelektrikdan elektronika, peralatan
umum, transportasi, perminyakan, kimia,
tekstil dan Iain-lain.
Survey JETRO Juga menanyakan
tentang bagaimanaperusahaan-perusahaan
menaikkan tingkat kandungan lokal. Tabel
5 menunjukkan bahwa sebagian besar
adalah bersumber dari perusahaan lokal di
mana kualitas produknya diperbaiki.
Sumber lain berasal dari produksi sendiri
dan selebihnyadari perusahaan-penisahaan
Jepang lainnya.
43. ILJ dan Pengembangan
Ketrampilan di Asean
Dalam tahun 1984, The Institute of
Southeast Asian Studies memulai suatu
studi atasmekanismepeningkatan teknologi
dan ketrampilan di Asean.
Hasil dari survey (diterbitkan dalam
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Technology and Skill in Asean: An Over-
view)memperlihatkan,bahwaperusahaan-
penisahaan multinasional memegang
penguasaan yang ketat atas pilihan produk
dan metode produksi. Perusahaan-
perusahaan cabang lokal sangat terbatas
dalam penguasaan teknologi. Hampir
sebagian besar mereka diminia membeli
mesin-mesin, onderdil dan komponen dari
perusahaan induk mereka.
Akan tetapi, perusahaan luarnegeri
mempunyai peranan penting di dalam
menjalin hubungan dengan pemasok lokal
atau sub kontraktor dan memberikan
bantuan teknisuhtuk peningkatan kualitas
danmetodeproduksi.ini secaranyatateijadi
di Singapura. Begitu juga di Philipina,
perusahaan multinasional memberikan
bantuan teknis dan kredit produksi kepada
sub kontraktor dan pemasok lokal. Akan
tetapi di Thailand, bantuan teknik kurang
berarti. Di Malaysia, keterkaitan dengan
multinasional masih kecil.
Di dalam kasus Singapura, alasan
pokok dari perusahaanJepang memberikan
bantuan teknik yang berarti adalah karena
Singapura merupakan pusat distribusi dan
jasa regional: Selain itu karena perlakuan
tarip preferensi dan insentif pajak yang
menarik dari pemerintah.
Di awalperiode 1970 an,pemerintah
Singapuramendirikanpusat-pusatpelatihan
di bawah Joint Goverment Training
Schemes, bekerja samadengan perusahaan
multinasional. Dalam tahun 1980,
Singapura mendirikan lebih banyak lagi
pusat-pusatpelatihan bekeijasama dengan
berbagai pihak luar negeri seperti dengan
German, Jepang, Perancis.
Di Thailand, bantuan pemerintah
berperan positif dalam pengembangan
28
industri komponen kendaraan lokal.




Gelombang baru ILJ di Asean telah
mendorong munculnya spesialisasi dari
beberapanegara.Thailand untuk komponen
kendaraan dan elektronika teknologi
rendah. Malaysia dan Singapura untuk
elektronika (Malaysia untuk teknologi
rendahdanSingapurateknologi lebihtinggi)
danproduk-produkkimiadanminyakbumi.
Terlihat pula pertumbuhan dari
jaringan antara negara yang berkaitan
dengan perusahaan-perusahaan Jepang
dalam industri-industri tersebut. Dalam
industri elektronika, suatujaringanpemasok
komponen terdapat antara Singapura, Ma
laysia dan Thailand, dengan Singapura
sebagai pusatnya. Dalam industri
kendaraan, jaringan serupa muncul antara
Thailand, Philipina, Indonesia dan Malay
sia.
Pengembangan jaringan horisontal




kontraktor telah pula membantu transfer
ketrampilan dan teknologi terhadap
ekonomi lokal dan memperdalam struktur
industri.
Beberapa indikasi menunjukkan
bahwa transfer teknologi telah berhasil di
Singapurauntukelektronikadan diThailand
untuk kencteraan. Hal ini disebabkan oleh
pertama, kebijaksanaan pemerintah yang
mengarahkan industrinyapadaspesialisasi.




negara-negara Asean menyusun struktur
industri untuk memperkuat keterkaitan
antaraperusahaan asingdan subkontraktor
lokal, meningkatkan ketrampilan dan
mengalihkan teknologi. Penyusunan
kebijaksanaan akan efektifapabila terdapat
partisipasi aktif dari para interpreneur.
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AlWA Singapore sources 75% ofsupplies from Japan, Korea,
Taiwan and tlic remaining 25% from Malaysia and Singa|X)rc
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TAIU.1' IrJAPANHSH DIRECT INVESTMENT: ANNUAL FLOWS AND STOCKS
(US$ million)
. ;• '• Slock as of
1973 1980 1985 - 1986 1987 March '88
(1951-88)
South Korea 211 35 134 436 647 2,765
(6-0) (0.7) (1.1) (2.0) . • (1.9) (2.0)
liong Kong 123 156 131 502 . 1,072 4,545
(3.5) (3.3) (1.1) (2.3) (3.2) (3.2)
Taiwan 34 47 114 . 291 367 1,419
(1.0) (1.0) , (0.9) (1.3) (1.1) (1.0)
Singapore 81 140 339. 302 494 3,065
(2.3) (3.0) (2.8). ,(1.4) (1.5) (2.2)
Malaysia 126 146 . • 79 ^58 163 1,446
(3.6) (3.1). (0,6) (0.7) . . (0.5) (1.0)
Indonesia 131 529 408 250 545 "9,218
(9.8) (11.3) (3.3) (1.1) (1.6) (6.6)
Philippines . 43 78 61 . 2i 72 985
(1.2) (1.7) (0.5) ••(0.1) (0.2) ' (0.7)
Tliailand 34 38 48 124 250 1,134
(1.0) (0.7) (0.4) • (0.6)- (0.7) (0.8)
China - 12 100 226 1,226 1,740
(-) (0.3) (0.8) (1.0) (3.7) (1.2)
Asia 998 1,186 1,435 2,327 4,868 26,658
(28.6) (25.3) (11.7) (10.4) (14.6) (19.1)
ASEAN-5 415 926 935 855 1,524 15,848 .
(17.9) (19.8) (7.6) (3.9) (4.5) (11.3)
Nonli America 913 1,596 5.495 10,441 15,357 52,763
(26.1)- (34.0) (45.0) (46.8) (46.0) (37.9)
Oceania 208 448 525 992 1,413 6,647
(6.0) (9.5) (4.3) (4.4) (4.2) (4.8)
Europe 337 578 1,930 3,469 6,576 21,047
(9.6) (12.3) (15.8) (15.5) (19.7) (15.1)
Latin America 822 583 2,616 4,737 4,816 25,189
(23.5) (12.5) (21.4) (21.2) (14.4) (18.1)
Africa Mid-Easl 216 297 217 353 354 7,030
(6.2) (6.4) (1.8) (1.6) (1.1) (5.0)
World lota! 3.494 4,693 12,217 22,320 33,364 139,331
(100.0) (100.0) (100.0) (100.0) (100.0) (100.0)
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'lAllLIi 2: l:Xl»ORT SITUATION OV JAPANUSH AFl-IUATHS IN ASEAN
Indonesia Malaysia rhillppincs Singa|)orc 'Hiailini.
(A) When did firms start
.to export?
Ilcfore Sept. '85 , 35 43 (17)1 13 107' 5|2
After Sept. '85 15 4 (1) 1 14 15
Now planning to :39 •8 (3) 2 8 - 26
No inlcnlion to export ' 5 1 4 7
(») Situation of export
after Sept..'85 ' _•"
• .
.s
Increase substantially 19 18(12) 3 44 22
Increase less than expected 6 4 (1) 2 26 21
No change 9 1. 4 42 29
Exix)rtfor the first time,
cannot compare . . 1 12 8
Ex|X)rt decrease 1 1 0 3 3
TAliI.E 3: UATIG OFLOCAL CONTIiNT OFJAPANESE AFFI|JATES INASF.AN




4. Petroleum and chemical
products








Source: As in Tible 2.
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(l)cr cent)
>70 50-70 <50 Total
55.5 18.5 26:o . 100 (27)




33.9 17.9 48.2 100 (56)
28.9 • 13.2 57.9 100 (38)
28.3 10.5 63.2 100 (19)
16.0 24.5 59.4 100(106)
14.3 19.6 66.1 100 (56)
33J 16.7 50.0 100 (54)
26.8 19.7 53.5 100(41!)
rAIU.I: '1: CIIANCiIiS iHTIlli RATIO OPl.OCAI. CONTKNT
AMONG JAPANliSn APFILTATIiS IN ASEAN
Augiisl 1987 compared wiih the period before Sejiicinbcr 1985 (per cent)
Increase . No . Dccrcas.! Ttanl
1 Siibstanlially Change
I. Food 16.7 75.0 8.3 KK) (24)
2. Textiles 40.5 59.5 - 100 (37)
1 . 3. Wood prodiicls ' 14.3 85.7 - 100 (7)
d. Pciro-chcniicul 51.8 48.2 - 100 (56)
5. iron and Siect 35.1 62.2 2.7, IIK) (37)
4 6. General Machinery 58.8 41.2 - 100 (17)
7. Elccirical machinery .
and cleclronics 69.2 28.6 2.2" KKl (91)
4 8. Trans|)ort Erpiipmcnl 55.6 44.4 - 100 (45)
9. Oihcrs . 57.4 42.6 -• 100 (47)
10. iuinl 51.8 46.8 : 1.4 100(361)
Source:- A< in Table 2,
TAilLE 5: REASONS FOR INCREASED. PURCHASE OF PARTS AND COMPONMN i'
FROM FniMS IN HOST COUNTRIES AMONG JAPANESE AFFILlATliS IN
ASEAN, 1987 (Multiple Answcia
Reasons Indonesia Malaysia Pliilippincs Singapore IliniUm
1. Qualiiy of local producls improve 14 11 u 20 15
2. Find suilablc supplies 29 19 2 36 31
3. Increased prodiiciion of
pails themselves 17 - 2 11 '3
4.. Invite part makers from Japan 1 3 0 • 3 3
5. Increase purchaseof
parts from affiliates
within host country 13 12 D 25 8
t. Pricesof local supplies fall 4 0 I 7 0
7. Production ability of
local rirms improve 5 - 0 5 3
8. Guidance of host govcmmenl
improves pcrronnancc ...
of local firms 17 - 0 1 7
9. Oihcrs 3 - 1 6 0
Souicc: Ai In Table 2
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